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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Keterampilan Berfikir Kritis  

1. Pengertian Berfikir Kritis 

Berfikir kritis adalah sebuah proses intelektual dengan melakukan 

pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis dana atau mengevaluasi 

informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran, 

atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan suatu 

tindakan. Berfikir kritis sebagai cognitive skill, didalamnya terdapat 

kegiatan interprestasi, analisis, evaluasi, inferensi,  penjelasan, serta 

pengelolaan diri. 

a. Interperensi adalah kemampuan untuk memahami dan 

menjelaskan pengertian dari situasi, pengalaman, kejadian, data, 

keputusan, konvensi, kepercayaan, aturan, prosedur dan kriteria. 

b. Analisis adalah mengidentifikasi hubungan dari beberapa 

pernyataan-pernyataan, konsep deskripsi, dan berbagai model yang 

digunakan untuk mereflesikan  pemikiran, pandangan, 

kepercayaan, keputusan alasan, informasi dan opini. Mengevaluasi 

ide dan pendapat orang lain, mendeteksi argument dan 

menganalisis argument merupakan bagian dari analisis. 
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c. Evaluasi adalah kemampuan untuk menguji kebenaran pernyataan 

yang digunakan untuk menyampaikan pemikiran persepsi, 

pandangan, keputusan, alasan, serta opini. Evaluasi juga 

merupakan  

d. kemampuan  untuk menguji hubungan berbagai pernyataan , dan 

bentuk lain yang dipakai dalam mereflesikan pemikiran. 

e. Nferensi adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan memilih 

elemen yang dibutuhkan untuk menyusun simpulan yang memiliki 

alasan, untuk menduka dan menegakan diagnosis, untuk 

mempertimbangkan informasi apasajakah yang dibutuhkan dan 

untuk memutuskan konsekuensi yang harus diambil dari data, 

informasi, pernyataan, kejadian, prisip, opini, konsep dan lain 

sebagainya. 

f. Kemampuan menjelaskan adalah kemampuan menyatakan hasil 

pemikiran, penjelasan alasan berdasarkan pertimbangan bukti, 

konsep metodologi, kriteriologi dan konteks. Termasuk dalam 

keterampilan ini adalah kemampuan menyampaikan hasil, 

menjelaskan prosedur, dan mempresentasikan argument. 

g. Self regulation adalah kemampuan seseorang untuk mengatur 

sendiri dalam berfikir. Dengan kemampuan ini seseorang akan 

selalu memeriksa hasil berfikirnya untuk kemudian diperbaiki 



12 
 

 

sehingga menghasilkan keputusan yang lebih baik. Berfikir kritis 

sebenarnya merupakan proses melibatkan integrase pengalaman 

pribadi, pelatihan dan skill (kemampuan/kemahiran) disertai 

dengan alasan dalam mengambil keputusan untuk menjelaskan 

kebenaran sebuah informasi. Atau dengan kata lain merupakan 

aktivitas mengidentifikasi suatu permasalahan dengan 

menggunakan pengalaman sebelumnya dan mencari hubungan 

antara permasalahan tersebut dan memecahkannya pada situasi 

yang berbeda.1 

Keterampilan berfikir kritis dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

siswa dalam menganalisis pendapat, menggunakan penalaran, 

memecahkan masalah, membuat keputusan, mengevaluasi, serta dapat 

menyimpulkan masalah. 

Selain itu, definisi berpikir kritis menurut Nooren Facione yaitu, 

berpikir kritis yakni sebuah proses untuk menentukan apa yang harus 

dilakukan dan diyakini. Pernyataan yang diungkapkan oleh Nooren Facion 

tersebut berdasarkan pada definisi yang diungkapkan oleh Ennis mengenai 

berpikir kritis yaitu, “ Critical Thingking Is Reasonable Reflectif Thingking 

                                                             
1 Lilis Lismaya, Berfikir Kritis Dan PBL (Problem Based Learning (Surabaya: 

Media Sahabat Cendikia, 2019), 8–9. 
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That Is Focused On Deciding What To Belive Or Do”,2 yang artinya  

pemikiran yang masuk akal maupun reflektif yang memfokuskan untuk 

memutuskan apa yang akan dipercaya dan diyakini. 

Adapun indikator berpikir kritis menurut beberapa ahli diantaranya 

yaitu : 

Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis 
 FACIONE R.H ENNIS KUSWANA 

Pemahaman dan 

mengekspresikan 

makna atau arti 

(Interprestasi) 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

- Memfokuskan pertanyaan 

- Menganalisis pertanyaan 

dan bertanya 

- Menjawab pertanyaan 

tentang suatu penjelasan 

Mengidentifikasi fokus 

pertanyaan dan simpulan 

analisis Mengembangkan 

kemampuan dasar 

- Mempertimbangkan 

keabsahan sumber 

- Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

Menganalisis argumen 

evaluasi Menyimpulkan 

- Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

Bertanya dan menjawab 

pertanyaan 

                                                             
2 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis Hots Higher Order Thingking 

Skills (Tanggerang: Tira Smart, 2019), 14–15. 



14 
 

 

- Membuat intruksi dan 

mempertibangkan  

- Membuat dan 

mempertimbangkan nilai 

keputusan 

Mengidentifikasi, 

membuat dugaan 

atau hipotesis 

(Inference) 

Membuat penjelasan lanjut 

- Menjelaskan hasil 

- Menjelaskan pendapat 

atau asumsi 

Menangani sesuai alasan 

dan mengidentifikasi 

keputusan 

penjelasan Teknik dan strategi 

-membuat suatu tindakan 

Berinteraksi dengan orang 

lain 

Mengamati dan menilai 

laporan observasi 

Regulasi diri secara 

sadar memantau 

kegiatan kognitif 

seorang, unsur 

kegiatan 

 Mempertimbangkan 

alasan tanpa 

membiarkan 

ketidakpastian dan 

keraguan 

  Menggabungkan 

kemampuan lain dan 

mengatur dalam 

membuat dan 

mempertahankan 

keputusan 

Pada indikator keterampilan berpikir kritis menurut para ahli diatas, 

dapat disimpulkan bahwasanya terdapat kemiripan isi atau arti pada 
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beberapa indikator diatas. Oleh karena itu peneliti mengambil 5 indikator 

sebagai salah satu fokus penelitian yang diperoleh dari ketiga ahli itu. 

Diantaranya yaitu : 

a. Memahami fokus permasalahan 

b. Mengajukan argumen atau pertanyaan berdasarkan fokus 

permasalahan atau menjawab pertanyaan 

c. Mampu menganalisis argumen atau informasi 

d. Mengevaluasi dan menilai hasil pengamatan 

e. Menunjukan suatu tindakan atau menyimpulkan.3 

2. Kerangka Kerja Berpikir Kritis 

Ada lima kerangka berpikir kritis dalam menganalisis konsep yaitu : 

a. Memberi penjelasan sederhana 

b. Membangun keterampilan dasar 

c. Menyimpulkan 

d. Membuat penjelasan lebih lanjut 

e. Merupakan strategi dan taktik. 

                                                             
3 Kholifatur Rosidah, Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Dan Pemahaman 

Siswa Tema 7 Sub Tema 1 Materi Gaya Melalui Model Problem Based Learning (PBL) Kelas 
IV MIN 1 Kota Surabaya, skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (Tarbiyah 
dan Keguruan), 136. 
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Kerangka berpikir kritis ini memberikan proses berpikir ketika 

melakukan penggalian informasi dan penerapan kriterian yang terbaik 

untuk memutuskan cara bertindak dari sudut pandang yang berbeda.4 

3. Tujuan Berpikir Kritis 

Menurut Ennis berpikir kritis yaitu proses berpikir dengan tujuan 

untuk mengambil kepputusan yang masuk akal tentang bagaimana 

meyakini suatu kebenaran dan dapat dilakukan dengan benar. maka dari 

itu berpikir kritis yaitu suatu kecakapan berpikir secara efektif yang 

dapat membantu seseorang untuk mengevaluasi, membuat, serta 

mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan.5 

4. Berpikir Kritis dalam Perspektif Islam 

Berpikir kritis dalam pandangan psikologi dan dalam pandangan 

Islam dilihat dari dua aspek, yaitu aspek pengertian dan aspek tahapan 

berpikir kritis. Aspek pengertian, persamaan antara keduanya yaitu 1). 

Keduanya sama-sama kegiatan menganalisis, mengidentifikasi dan 

mengkaji, 2). Sama-sama bertujuan untuk mendapatkan kebenaran, 3). 

Sama-sama bertujuan untuk menghasilkan pengetahuan atau gagasan baru, 

                                                             
4 Dyah Shinta Damayanti and Nur Ngazizah, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing Untuk Mengoptimalkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Listrik Dinamis SMA Negeri 3 Purworejo Kelas 
X Tahun Pelajaran 2012/2013,” n.d., 59. 

5 T jumaisyaroh dkk, Peningkatan Berpikir Kritis Matematis dan Kemandirian 
Belajar Siswa SMP melalui Pembelajaran Berbasis Masalah, Jurnal Kreano, 5 No. 2, 158 
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sedangkan perbedaannya yaitu berpikir kritis dalam pandangan psikologi 

hanya berfokus pada peningkatan kecakapan kognitif saja, sedangkan 

dalam pandangan Islam bukan hanya menambah kecakapan kognitif tetapi 

juga mengetahui apa yang dilakukan dapat menjadi kebaikan didunia dan 

diakhirat. Selanjutnya yaitu aspek tahapan berpikir kritis, persamaan antara 

keduanya yaitu sama-sama diawali dengan bertanya dan diakhiri dengan 

menyimpulkan hasil pengamatan secara mendalam sedangkan perbedaan 

antara keduanya yaitu jika berpikir kritis dalam Islam ada tahap tabayyun 

sedangkan tahapan berpikir kritis dalam psikologi tidak ada. 6   

Rasulullah Saw memerintahkan umat Islam berpikir kritis dan 

bertafakur kepada Allah SWT. Sebagaimana hadist berikut ini : 

 فَكَّرُوْا فِي خَلْقِ االله وَلاَ تَـفَكَّرُوْا فِي االلهِ تَ 
Artinya : Berfikirlah tentang ciptaan Allah tetapi janganlah kamu berpikir 

tentang zat Allah.  ( H.R. Abu Nu’aim)7 

Hadist ini menjelaskan bawasanya rasulullah memerintakan kepada 

umat islam untuk berpikir terhadap ciptaan Allah SWT. Dengan berpikir 

manusia akan mengetahui segala keajaiban yang ada di langit dan di bumi. 

Dalam hadits ini rasulullah SAW melarang umatnya untuk memikirkan 

                                                             
6 Siti Husnawati Shalihah, Penerapan Berpikir Kritis (Critical Thingking) Menurut 

Pandangan Islam Dalam Pembelajaran, Skripsi (Tarbiyah dan Keguruan Insitut Ilmu 
Alqur’an),  98 

7 Topaji Pandu Barudin, Ayat Al-Qur’an Tentang Berpikir Kritis (Klaten: Cempaka 
Putih, n.d.), 18. 
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tentang zat Allah SWT, karena manusia tidak akan mampu memikirkan dan 

mencari tahu tentang zat Allah SWT.   

B. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis 

masalah yaitu model pembelajaran dimana siswa terlibat secara aktif 

dalam pemecahan masalah yang dilakukan melalui tahap-tahap metode 

ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut dan siswa dapat 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. 

Para ahli mengemukakan bahwasanya Model Problem Based 

Learning ini yaitu suatu model untuk menata sistem kurikulum yang 

menekankan siswanya untuk terlibat langsung dalam menghadapi 

masalah dengan latihan yang dapat meningkatkan minat siswa dalam 

belajar. Berikut ini pendapat dari beberapa ahli mengenai model 

Problem Based Learning diantaranya yaitu : 

a. Menurut Arends Problem Based Learning yaitu suatu model 

pembelajaran yang bertujuan untuk memecahkan masalah. PBL 

suatu model pembelajaran yang menyuguhkan suatu masalah 

yang autentik dan bermakna kepada siswa, yang berfungsi untuk 

melakukan penyelidikan. Dalam proses model ini dilakukan 
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secara bersama-sama, yang mana siswa belajar dalam kelompok 

kecil.8 

b.   Problem Based Learning is a based an methods designd to 

promote skills in critical analysis, self- directed learning and 

problem solving. “Metode yang dirancang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pembelajaran mandiri 

dan pemecahan masalaha.9 

c. Fathurrohman mengatakan bahwa Problem Based Learning 

(PBL) yaitu model pembelajaran yang mana menekankan 

siswanya untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang 

dilaksanakan melalui beberapa tahap metode ilmiah sehingga 

siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan 

masalah dan siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

memecahkan masalah. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Model 

Problem Based Learning ini yaitu pembelajaran yang mengharuskan 

siswanya untuk terlibat aktif pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung, pada saat proses belajar siswa diminta untuk memecahkan 

                                                             
8 Muniroh Alimul, Academic Engagement (Yogyakarta: PT LKS Printing 

Cemerlang, 2015). 
9 Hayuna Hamdalia Herzon and Dwiyono Hari Utomo, “Pengaruh Problem-Based 

Learning (PBL) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis,” n.d., 5. 



20 
 

 

masalah yang telah diberikan oleh guru, sehingga siswa tidak mudah 

bosan dan jenuh pada saat belajar. Guru disini hanya sebagai fasilisator 

dan proses pembelajaran berpusat pada siswa. Model PBL ini juga 

dapat membantu siswa dalam mengeluarkan pendapatnya sehingga 

siswa mampu mengembangkan keterampilan berfikir kritis yang ada 

pada dirinya. 

2. Ciri-ciri Model Problem Based Learning 

Ciri utama PBL adalah rangkaian proses pembelajaran, artinya siswa 

dalam mengikuti pembelajaran tidak hanya mendengarkan ceramah 

dari guru dan menghafal namun dititik beratkan pada kegiatan peserta 

didik dalam berpikir, sehingga siswa terlibat secara aktif dalam berfikir. 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dilaksanakan dengan langkah-langkah :  

a. Mengidentifikasi pokok permasalahan 

b. Membuat perencanaan pemecahan masalah 

c. Melaksanakan penyelidikan untuk memecahkan masalah 

d. Melaporkan hasil peneyelidikan dan 

e. Menganalisis proses pemecahan masalah.10 

                                                             
10 Siti Zakiyah and Kartika Chrysti Suryandari, “PENINGKATAN 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS MELALUI MODEL PEMBELAJARAN 
PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA PEMBELAJARAN IPA TENTANG 
GAYA SISWA KELAS V SD NEGERI 1 GEBANGSARI TAHUN AJARAN 2016/2017” 
5 (n.d.): 232–233. 
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3. Sintak Model Problem Based Learning 

Tabel 2.2 

Sintak Model Problem Based Learning11 

Tahap Aktivitas Guru 

Tahap 1 

Orientasi siswa 

terhadap masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

alat bahan yang dibutuhkan, mengajukan 

fenomena atau demonstrasi atau cerita 

yang memunculkan masalah. Memotivasi 

siswa untuk terlibat dalam pemecahan 

masalah yang dipilih. 

Tahap 2 

Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasi tugas 

belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. 

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

                                                             
11 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori Dan Praktik Di 

Tingkat Pendidikan Dasar (JAKARTA: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 44. 
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mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa untuk merancang 

dan mempersiapkan hasil karya berupa 

laporan, video, dan model serta membantu 

siswa untuk berbagi tugas dengan 

temannya. 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelesaian mereka dan proses-proses 

yang mereka gunakan. 

 

4. Evaluasi Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah 

tidak untuk memperoleh pengetahuan dekralatif saja. Maka dari itu, 

tugas penilaian tidak cukup jika penilaianya hanya tes tertulis saja. 

Evaluasi dan penilaian yang sesuai dengan model ini yaitu menilai 

kinerja, peragaan hasil siswa. Evaluasi yang sesuai untuk model ini 
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yaitu menemukan prosedur penilaian alternatif yang digunakan untuk 

mengukur pelajaran siswa. 12 

5. Tujuan Model Problem Based Learning 

Tujuan Model Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

adalah sebagai berikut : 

a. Keterampilan berfikir dan keterampilan memecahkan masalah 

b. Pemodelan peranan orang dewasa 

c. Belajar pengarahan sendiri. 

Berdasarkan tujuan model pembelajaran tersebut bahwa model 

problem based learning menitikberatkan pada pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan bantuan seorang guru 

sebagai fasilisator sehingga siswa dapat menentukan sendiri apa yang 

harus dipelajari dan darimana informasi tersebut diperoleh.13 

6. Model Problem Based Learning (PBL) dalam Perspektif Islam 

Dilihat dari segi isinya, masalah adalah suatu kesenjangan antara 

yang seharusnya (dassoilen solen) dengan yang tampak (dassein). 

Ajaran Islam misalnya, mengharuskan agar umatnya bekerja keras, 

                                                             
12 Suyanto, Menjadi Guru Profesional, (JAKARTA: Erlangga, 2013), 158. 
13 Yuyun Dwi Haryanti, “MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

MEMBANGUN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH DASAR,” 
Jurnal Cakrawala Pendas 3, no. 2 (July 1, 2017): 59, https://doi.org/10.31949/jcp.v3i2.596. 
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memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya untuk hal-hal yang 

bermanfaat, mencintai kebersihan dan ketertiban, menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi, memiliki kesehatan jasmani dan rohani 

serta menjalin hubungan yang saling menguntungkan dengan 

sesamanya. Namun, dalam realitasnya, masih terlalu banyak orang 

Islam yang tidak memiliki etos kerja yang tinggi, bekerja asal-asalan, 

membuang waktu percuma, membiarkan lingkungan yang kotor dan 

semerawut, terbelakang dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta memiliki derajat kesehatan yang rendah. Masalahnya 

adalah bukan terletak pada ajaran Islamnya, melainkan pada kualitas 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam tersebut. 

Dengan demikian masalahnya adalah bagaimana caranya agar 

kehidupan umat Islam sejalan dengan yang diharapkan ajaran Islam 

tersebut. Untuk memecahkan masalah tersebut maka diperlukan 

langkah-langkah sebagaimana yang dirumuskan dalam Problem Based 

Learning sebagaimana tersebut diatas. 14 

Berdasarkan penjelasan di atas dalam pandangan Islam mengenai 

Model Problem Based Learning  bahwasanya dalam kehidupan sehari-

hari kita sebenarnya dihadapkan oleh masalah. Maka dari itu Islam 

                                                             
14 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (JAKARTA: 

Kencana Prenanda Media Group, 2009), 251. 
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mengaharuskan umatnya dalam memecahkan masalah dengan sebaik 

mungkin. Dengan adanya model Problem Based Learning ini kita 

belajar memahami masalah, menghayati serta memecahkan masalah 

dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan dalam model tersebut. 

7. Fase-fase Model Problem Based Learning 

Fase 1 yaitu Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada 

peserta didik, fase 2 yaitu mengorganisasikan peserta didik untuk 

meneliti, fase 3 yaitu membantu investigasi mandiri dan kelompok, 

fase 4 yaitu mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan 

exhibit.15 

 

 

8. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Kelebihan metode Problem Based Learning 

a. Siswa menjadi lebih aktif dalam mencari materi atau informasi 

terkait kasus. 

b. Siswa aktif dalam menyampaikan pendapat dan berdiskusi 

c. Suasana kelas tidak membosankan 

Kelemahan metode Problem Based Learning 

                                                             
15 Fahrurrozi, Metode Pembelajaran Matematika (Lombok: Universitas 

Hamzanwadi Press, 2017), 71. 
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a. Metode ini lebih tepat dilakukan dalam kelas kecil dengan jumlah 

siswa yang tidak terlalu banyak. 

b. Perlu adanya trigger atau kasus pemicu yang baik agar diskusi dapat 

terarah sesuai tujuan pembelajaran. 

c. Diskusi bisa berjalan terlalu panjang lebar pada satu topik bahasan 

dan memakan waktu apabila siswa semua siswa berpendapat pada 

satu topik.16 

C. Hubungan Model Problem Based Learning dengan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa 

Hubungan antara model Problem Based Learning dengan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa terdapat dala tabel berikut ini : 

 

 

Tabel 2.3 

Indikator Berpikir 

Kritis 

Tahap Aktivitas Siswa 

Memahami fokus 

permasalahan 

Tahap 1 

Orientasi Siswa 

Siswa memahami tema 

yang akan dipelajari 

Mengajukan 

argumen atau 

Siswa mengajukan 

pertanyaan atau argument 

                                                             
16 Taufiqur Rahman, Aplikasi Model-Model Pembelajaran, (Jawa Tengah: CV. 

Pilar Nusantara, 2018), 48. 
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pertanyaan tentang 

fokus permasalahan 

atau mampu 

menjawab 

pertanyaan 

mengenaitema yang akan 

dipelajari berupa umpan 

(gambar, video atau cerita 

dan teks) yang guru 

berikan 

 Tahap 2 

Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Siswa mampu 

mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut 

dengan bantuan guru 

Mampu 

menganalisis 

argumen atau 

informasi 

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

Siswa berdiskusi dan 

mengumpulkan informasi 

yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah 

dengan bimbingan guru 

Menunjukan suatu 

tindakan atau 

menyimpulkan 

Tahap 4 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Siswa mampu menentukan 

solusi dari permasalahan 

dan mempersiapkan hasil 

karya berupa laporan, 

video, atau model untuk 

mempresentasikannya. 

Mengevaluasi dan 

menilai hasil 

pengamatan 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

Siswa dengan bimbingan 

guru melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap 
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proses pemecahan 

masalah 

penyelesaian kegiatan 

yang mereka lakukan 

 

Model Problem Base Learning ini memiliki rangkaian proses yang 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa khusus 

nya pada materi gaya. Dengan adanya kegiatan pemecahan masalah ini 

siswa diharapkan mampu memahami materi gaya. Dan juga siswa tidak 

cepat jenuh pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

D. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

1. Pengertian IPA 

Samatowa Menyatakan dalam jurnal Binti Muakhirin Ilmu 

Pengetahuan Alam merupakan terjemahan bahasa Inggris yaitu Natural 

Science yang artinya Ilmu Pengetahuan Alam. Sehingga IPA atau 

Science dapat diartikan sebagai ilmu tentang alam atau ilmu yang 

mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam ini. IPA  

disini juga membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara 

sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang 

dilakukan oleh manusia. 17 

                                                             
17 Binti Muakhirin, “PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MELALUI 

PENDEKATAN PEMBELAJARAN INKUIRI PADA SISWA SD,” no. 01 (2014): 52. 
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Maka dari itu IPA tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan 

tentang benda atau mahluk hidup, tetapi merupakan cara kerja, cara 

berfikir, dan cara memecahkan masalah.  

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa 

“IPA atau Sains adalah upaya sistematis untuk menciptakan, 

membangun dan mengorganisasikan pengetahuan tentang gejala alam.  

Sementara itu, Sujana mengatakan bahwa IPA merupakan ilmu yang 

mempelajari mengenai gejala alam beserta isinya dengan sebagaimana 

adanya dengan metode ilmiah.18 

Dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan oleh para ahli di 

atas dapat disimpulkan bahwasanya IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam 

merupakan Ilmu Pengetahuan yang mempelajari alam beserta isinya, 

serta peristiwa-peristiwa yang terjadi didalamnya, disusun secara 

sistematis dan dikembangkan oleh para ahli secara ilmiah. IPA juga 

mengajarkan kepada kita (manusia) untuk tahu bagaimana caranya 

beradaptasi dengan alam, mengetahui beberapa fenomena yang terjadi 

pada alam dan gejala-gejala yang sering terjadi dan berubah, maka dari 

itu Ilmu Pengetahuan Alam tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 

manusia. 

                                                             
18 Isrokatun, Pembelajaran Matematika Dan Sains Secara Integratif Melalui 

Situation Based Learning (Sumedang: UPT Sumedang Press, 2020), 21. 
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2. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) 

Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar adalah untuk 

memberikan pengalaman kepada siswa dalam merencanakan dan 

melakukan kerja ilmiah untuk membentuk sikap ilmiah, meningkatkan 

kesadaran guna memelihara dan melestarikan lingkungan serta sumber 

daya alam. Selain dari pada itu, pembelajaran IPA di Sekolah harus 

dilakukan melalui serangkaian kegiatan inkuiri. Karena melalui 

kegiatan pembelajaran berbasis inkuiri dapat dikembangkan 

kemampuan dan pengalaman belajar yang selaras dengan tujuan 

pembelajaran IPA tersebut, termasuk kegiatan untuk memupuk sikap-

sikap ilmiah siswa.19 

3. IPA Dalam Perspektif Islam 

Pemahaman integritas nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPA 

(Sains) tersirat dalam al-qur’an. Al-qur’an tidak mempertentangkan 

antara sains dan agama. Bahkan dalam banyak ayat-Nya ditekankan 

agar manusia senantiasa memikirkan kejadian di alam untuk  

memperteguh keyakinan agamanya (Q.S Al-anbiya 21:30),Sains dalam 

hal ini juga bukan merupakan bagian yang terpisah dari agama. Sains 

merupakan bagian yang integral dalam agama islam. Al-qur’an 

                                                             
19 Nana Hendracipta, “Menumbuhkan Sikap Ilmiah Siswa Sekolah Dasar Melalui 

Pembelajaran Ipa Berbasis Inkuiri,” JPsd (Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar) 2, no. 1 (2016): 
110–11. 
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menyatakan bahwa sains, seperti halnya sains tentang kehidupan 

manusia merupakan bagian integral  dari agama. Sains mengajarkan 

manusia tentang bagaimana mengelola alam, melakukan berbagai 

proses, serta memproduksi sesuatu untuk kebutuhan hidup. Sementara 

itu agama mengajarkan tentang nilai ketakwaan terhadap khaliq serta 

nilai kebaikan terhadap sesama.20 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasanya 

IPA dan agama mempunyai keterkaitan.  Dalam Agama sudah di 

jelaskan kebenaranya mengenai alam beserta isinya, maka dari itu IPA 

memiliki tugas untuk mengkaji  kebenaran tersebut. Dalam 

pembelajaran IPA kita diajarkan untuk menjaga serta melestarikan 

alam, Pembelajaran IPA juga mempermudah manusia dalam 

memahami kebenaran yang ada didalam kitab suci Al-qur’an. Maka 

dari itu pendidikan IPA adalah pendidikan Agama juga. 

4. Hakikat Pembelajaran IPA di SD/MI 

Hakikat pembelajaran IPA menurut Susanto, terdiri dari tiga 

bagian, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam sebagai produk, proses, dan 

sikap. 

1. Ilmu Pengetahuan Alam sebagai produk 

                                                             
20 Novianti Muspiroh, “INTEGRASI NILAI ISLAM DALAM PEMBELAJARAN 

IPA (Perspektif Pendidikan Islam),” Jurnal Pendidikan Islam 28, no. 3 (February 23, 2016): 
448, https://doi.org/10.15575/jpi.v28i3.560. 
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Sebagai produk IPA merupakan kumpulan hasil penelitian yang 

telah ilmuwan lakukan dan sudah membentuk konsep yang telah 

dikaji sebagai kegiatan empiris dan kegiatan analitis. Bentuk 

sebagai produk antara lain, yaitu fakta-fakta, prinsip, hokum dan 

teori-teori IPA. 

2. Ilmu Pengetahuan Alam sebagai proses 

Sebagai proses IPA adalah untuk menggali dan memahami 

pengetahuan tentang alam. Adapun proses dalam IPA disebut 

dengan keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains di 

definisikan oleh Paolo dan Marten dalam Samatowa adalah : “a) 

Mengamati, b) Mencoba memahami apa yang diamati, c) 

Menggunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang 

terjadi, dan d) menguji ramalan di bawah kondisi-kondisi untuk 

melihat apakah ramalan itu benar. Kemudian ditegaskan lagi 

menurut Ahmad Susanto bahwa keterampilan IPA sebagai proses 

meliputi mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, dan 

menyimpulkan. Akan tetapi yang menjadi dasar dalam proses ini 

adalah merumuskan hipotesis dan menginterprestasikan data 

melalui prosedur-prosedur tertentu seperti melakukan pengukuran 

dan percobaan. 

3. Ilmu Pengetahuan Alam sebagai sikap 
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Sembilan aspek yang dikembangkan dari sikap ilmiah IPA yaitu 

sikap ingin tahu, ingin mendapat sesuatu yang baru, sikap kerja 

keras, tak mudah putus asa, tidak berprasangka diri, mawas diri, 

bertanggung jawab, berfikir bebas, dan kedisiplinan diri. Sikap 

ilmiah itu dapat diterapkan saat melakukan diskusi, percobaan, 

simulasi, dan kegiatan proyek di lapangan.21 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar 

sangatlah penting bagi siswanya karena IPA harus diajarkan dari 

Pendidikan Dasar sampai  Pendidikan Tinggi sehingga akan bermanfaat 

bagi kehidupan manusia dimasa yang akan datang. IPA tidak hanya 

mengajarkan kita mempelajari tentang alam akan tetapi bagaimana 

alam itu kita jaga dan kita lestarikan oleh penghuni alam semesta ini, 

karena jika kita tidak menjaga dan melestarikan alam dampak yang kita 

peroleh dari alam tersebut akan menyangkut juga kepada kehidupan 

sosial, maka dari itu pembelajaran IPA sangatlah penting diajarkan 

pada jenjang Pendidikan Sekolah Dasar. 

 

 

                                                             
21 Prastowo andi, Analisis Pembelajaran TematiK Terpadu (JAKARTA: Kencana, 

2019), 82–83. 
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E. Materi Gaya 

1. Pengertian Gaya 

Gaya adalah sesuatu benda yang ditarik atau didorong. Gaya tidak 

bisa dilihat akan tetapi bisa dirasakan. Hampir setiap hari kita melakukan 

gaya. Gaya sebenarnya ada berbagai macam jenis tapi gaya yang biasanya 

kita lakukan adalah gaya dorongan dan gaya tarik. Contoh gaya dorongan 

adalah mendorong meja, membuka pintu, dan mendorong gerobak. Contoh 

gaya tarik adalah menarik air di sumur, menutup pintu, mengibarkan 

bendera. 

Gaya bisa memindah sesuatu benda seperti saat kita mendorong meja 

yang tadinya didalam, dan kita dorong menjadi diluar dan pada saat kita 

menendang bola yang tadinya ditengah kita tendang menjadi dipinggir.22 

Jadi dapat disimpulkan gaya yaitu tarikan atau dorongan yang 

diberikan pada suatu benda. Gaya juga dapat merubah posisi awal benda. 

Untuk melakukan suatu gaya kita harus memerlukan tenaga, karena apabila 

kita tidak mempunyai tenaga kita tidak akan bisa menodorong atau menarik 

suatu benda sehingga tidak bisa menghasilkan gaya. Gaya tidak dapat 

dilihat melainkan hanya bisa kita rasakan. Dalam kehidupan sehari-hari 

kita tentu sering melakukan gaya. Gaya ada yang lemah dan ada yang kuat. 

                                                             
22 Pariang Sonang Siregar, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar (Yogyakarta: 

DEEPUBLISH, 2017), 72. 
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Makin besar gaya yang kita lakukan maka makin besar pula tenaga yang 

kita perlukan.  

2. Macam -macam Gaya 

a. Gaya Magnet 

Gaya magnet yaitu gaya tarikan atau dorongan  yang dilakukan 

oleh magnet. Adapun contoh gaya magnet yaitu  magnet 

didekatkan ke arang berbentuk besi, besi tersebut akan tertarik 

pada magnet. 

 

 

Gambar 2.1 Gaya Manet 

 
b. Gaya Gesek 

Gaya Gesek yaitu gaya yang ditimbulkan dari benda yang saling 

bergesekan. Kedua permukaan yang bergesekan pasti 

bersentuhan sehingga dinamakan gaya sentuh. Gaya gesekan 

arahnya selalu berlawanan dengan arah gerak benda, sehingga 

dapat melambatkan gerak benda. Gesekan mengubah energi 

kinetik menjadi energi panas ketika menahan gaya gesekan. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita bisa berjalan karena adanya 

gesekan ban sepeda bisa melaju karena adanya gay 
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Gambar 2.2 Gaya Gesek 

c. Gaya Gravitasi  

Gaya Gravitasi merupakan gaya tarik antara dua benda yang 

memiliki masa. Besarnya gaya tarik dalam suatu benda 

tergantung pada masa benda. 

 
 

 

 
Gambar 2.3 Gaya Gravitasi 

d. Gaya Pegas  

Gaya pegas yaitu gaya yang dimiliki oleh pegas yang tergantung 

atau pegas yang terenggang atau termampatkan. Gaya pegas juga 

terdapat pada anak panah yang terlepas dar busurnya. 

 

 

 

 

  Gambar 2.4 Gaya Pegas 

e. Gaya listrik 

Gaya Listrik yaitu gaya yang ditimbulkan dengan benda-benda 

yang bermuatan listrik contohnya dalam kehidupan sehari-hari 
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adalah lampu yang mengubah energi listrik menjadi energi 

cahaya23. 

 

 Gambar 2.5 Gaya Listrik 

3. Sifat-sifat Gaya 

Sifat- sifat Gaya diantaranya yaitu gaya dapat mengubah bentuk 

suatu benda, gaya dapat mengubah arah suatu benda.24 

F. Penelitian Terdahulu  

1. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu dkk, dalam jurnalnya 

yang berjudul “ Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) 

untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan prestasi belajar 

siswa”. Menyatakan bahwa  hasil pengamatan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada siklus III ini telah menunjukan kemampuan 

berfikir kritis karena kelihatannya siswa sudah mampu konsentrasi 

dengan proses pembelajaran dengan guru dan 2 (dua) orang guru 

sebagai observer, siswa sudah terlihat keaktifan dan sikap kritis. 

Dalam bertanya dan menjawab pertanyaan siswa sudah komunikasi 

                                                             
23 Agus Riyadi, Gaya Dan Gerak, (Semarang : ALPRIN), 2019), 7 
24 Martina, Rangkuman Pengetahuan Alam Lengkap Sekolah Dasar (JAKARTA: 

Puspa Swara, 2007), 1. 
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aktif, menganalisis data, mengevaluasi data, dan menarik suatu 

kesimpulan, akhirnya pada siklus ke tiga ini skor berpikir kritis siswa 

berada pada skor 3,36 dan ini termasuk kategori “ baik”. Jadi dapat 

dikatakan bahwa Penerapan model problem based learning (PBL) 

dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis pada mata pelajaran 

IPA kelas V pada SD 07 Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah 

dengan penerapan model Problem Based Learning  (PBL) ini dimulai 

dengan langkah-langkah guru menyiapkan logistik yang dibutuhkan. 

Kemudian siswa melakukan pemecahan masalah yang memicu siswa 

untuk berfikir kritis.25 

2.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahayana dalam skripsinya 

yang berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Pada Kelas IV MIN 

25 Aceh Besar mengatakan bahwa model Problem Based Learning 

mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Sesuai dengan 

apa yang dikatakan oleh Ibrahim dan Nur, Problem Based Learning 

membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan mendewasakan 

siswa melalui peniruan, dan membuat siswa lebih mandiri. Adapun 

nilai rata-rata kemampuan berfikir kritis siswa kelas IV MIN 25 Aceh 

                                                             
25 Sri Rahayu and Johanes Sapri, “PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED 

LEARNING (PBL) UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 
DAN PRESTASI BELAJAR SISWA,” 2017, 107. 
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Besar pada tema selalu berhemat energi dapat dilihat bahwa 

kemampuan berfikir kritis siswa setelah dibelajarkan dengan 

menggunakan model Problem Based Learning pada tema selalu 

berhemat energi mengalami peningkatan, mengungkapkan masalah 

dan isu nilai rata-rata pree test 1,5 dan nilai rata-rata post test 75. 

Memprediksi akibat dari suatu kejadian nilai rata-rata pree test 20,37 

dan nilai rata-rata post test 75.   Menggambarkan kesimpulan nilai rata-

rata pre test 21,29 dan nilai rata-rata post test 81,43. Menentukan 

hipotesis sederhana nilai rata-rata pre test 38,88 dan nilai rata-rata post 

test 92,59. Memahami konsep relevan dan tidak relavan nilai rata-rata 

pre test 0,92 dan nilai rata-rata post test 61,11. Selanjutnya data nilai 

pree test dan data nilai post test tersebut dianalisis menggunakan uji t 

dengan taraf signifikat 0,05. Berdasarkan perhitungan uji t 

menunjukan bahwa nilai t hitung = 22,76 pada taraf signifikan t tabel 

= 1,70. Hasil ini menunjukan t hitung ≥ t tabel, sehingga Ho ditolak 

dan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

berfikir kritis siswa pada tema selalu berhemat energi kelas IV dengan 

penerapan model Problem Based Learning (Ha diterima).26 

                                                             
26 Mahyana, Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Pada Kelas IV MIN 25 Aceh Basar, (Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri ArRaniry Darussalam Banda Aceh, hlm 
41-42 



40 
 

 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulida Anggraena Saputri 

dalam jurnalnya Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar bahwasanya dari hasil meta-analisis pada 

penelitian ini disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) efektif untuk meningkatkan berfikir 

kritis siswa, karena model ini berbasis masalah dengan menjelaskan 

dan memberikan motivasi untuk memecahkan masalah, kemudian 

mengorganisasikan siswa dalam tugas belajar yang berhubungan 

dengan permasalahan tersebut, selain memotivasi juga memberikan 

dorongan untuk siswa mengumpulkan informasi sehingga dapat 

melaksanakan eksperimen dengan cara menyiapkan karya yang sesuai 

yang pada akhirnya dapat dievaluasi oleh guru untuk mendapatkan 

penilaian atau tambahan dari guru. Berdasarkan hasil analisis 

mengenai penggunaan model Problem Based Learning dapat diperoleh 

hasil bahwa model ini dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis 

siswa kelas V Sekolah Dasar mulai dari peningkatan terendah 0,61% 

sampai yang tertinggi sebesar 18,15%.27 

                                                             
27 Maulida Anggraina Saputri, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar” 
2 (2020): 6. 
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G. Kerangka Berpikir 

Gambar 2.6 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebab  

pada saat proses belajar berlangsung siswa  hanya disuruh untuk mendengar 
dan mencatat materi yang guru sampaikan. 

 

 

 

Permasalahan 

Siswa mudah bosan dan jenuh serta kurangnya keaktifan siswa pada saat 

pembelajaran, dan juga kurangnya respon terhadap materi yang diajarkan oleh 

guru dan siswa tidak berani bertanya dan mengemukanan pendapatnya. 

 

 

 

Solusi 

 Menerapkan Model Problem Based Learning pada saat pembelajaran 
berlangsung. 

Harapan 

Meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA 
materi Gaya dengan menggunakan Model Problem Based Learning. 
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H. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan yaitu dugaan sementara, dugaan tersebut dapat 

dibuktikan kebenarannya dengan melakukan suatu kegiatan secara 

langsung. 

Berdasarkan pengolahan dan analisis data maka diperoleh hipotesis sebagai 

berikut : 

1. Jika dengan menerapkan model Problem Based Learning pada mata 

pelajaran IPA materi Gaya dapat meningkatkan keterampilan berfikir 

kritis siswa kelas IV SDN Cibogo Kecamatan Cikeusal. 

 


